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MOTTO 

“Sebuah tindakan adalah dasar dari sebuah keberhasilan” 

 

“Berhentilah bermimpi dan saatnya beraksi” 

 

“Memulai dengan penuh keyakinan 

Menjalankan dengan penuh keikhlasan 

Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 

 

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak” 

(Albert Einstein) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap” (QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

“Ilmu itu diperoleh dari lidah yang gemar bertanya serta akal yang suka 

berpikir” (Abdullah bin Abbas) 

 

 “Ketika kau sedang mengalami kesusahan dan bertanya-tanya kemana Allah, 

cukup ingat bahwa seorang guru selalu diam saat ujian berjalan.” ( Nourman 

Ali Khan ) 
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INTISARI 

 

Maharani,RM.,2019. Efek Subkronik Pemberian Ekstrak Etanol Kunyit 

(Curcuma domestica Val) Terhadap Ginjal Tikus Galur Wistar Dengan 

Pemeriksaan Ureum dan Kreatinin. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Univeristas Setia Budi. 

 Kunyit (Curcuma domestica Val) adalah jenis tanaman tradisional yang 

mempunyai manfaat besar dalam menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. 

Salah satu manfaatnya adalah sebagai bahan baku jamu tradisional.Masyarakat 

beranggapan bahwa jamu selalu memberikan efek yang baik bagi kesehatan tubuh. 

Tingkat konsumsi kunyit di kalangan masyarakat sering kali tidak terkontrol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan jika 

mengkonsumsi kunyit dalam jangka panjang.   

 Pada penelitian ini senyawa yang digunakan adalah ekstrak kunyit. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus jantan galur Wistar. Kelompok perlakuan 

diberi eksrak etanol kunyit dengan dosis 600 mg/KgBB, 700 mg/KgBB, 800 

mg/KgBB, 900 mg/KgBB dan dosis 1000 mg/KgBB selama 28 hari. Pemeriksaan 

kadar Ureum dan Kreatinin dilakukan pada hari ke 0 dan hari ke 28 selama masa 

perlakuan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar Ureum pada dosis 600 

mg/KgBB terjadi peningkatan sebesar 9%, pada dosis 700 mg/KgBB terjadi 

peningkatan sebesar 12%, pada dosis 800 mg/KgBB sebesar 13%, pada dosis 900 

mg/KgBB terjadi peningkatan sebesar 24% dan pada dosis 1000 mg/KgBB terjadi 

peningkatan sebesar 32%. Sedangkan pada kadar Kreatinin pada dosis 600 

mg/KgBB dan 700 mg/KgBB terjadi peningkatan sebesar 17%, pada dosis 800 

mg/KgBB terjadi peningkatan sebesar 25%, pada dosis 900 mg/KgBB terjadi 

peningkatan sebesar 40% dan pada dosis 1000 mg/KgBB terjadi peningkatan 

sebesar 46%. Pemberian ekstrak etanol kunyit (Curcuma domestica Val) dengan 

dosis bertingkat terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kadar ureum dan 

kreatinin tetapi masih dalam batas normal. 

 

Kata Kunci : kunyit (Curcuma domestica Val), ureum, kreatinin 
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     ABSTRACT 

Maharani, RM., 2019. Subchronic Effects of Giving Turmeric (Curcuma 

domestica Val)  Ethanol Extract on Kidney Wistar Strain Mice with Ureum 

and Creatinine Examination. Bachelor of Applied Laboratory Technology 

Program, Health Sciences Faculty, Setia Budi University. 

 Turmeric (Curcuma domestica Val) is a type of traditional plant that has 

great benefits in maintaining health and treating diseases. One of the benefits is as 

a raw material for traditional herbal medicine. Society considers that herbal 

medicine always gives a good effect on body health. The level of consumption of 

turmeric in the community is often not controlled. This study aims to determine the 

effects caused by consuming turmeric in the long run. 

 In this study the compound used was turmeric extract. This study used 30 

male Wistar strain rats. The treatment group was given turmeric ethanol extract at 

a dose of 600 mg / KgBB, 700 mg / KgBB, 800 mg / KgBB, 900 mg / KgBB and a 

dose of 1000 mg / KgBB for 28 days. Urea and Creatinine levels were examined on 

day 0 and day 28 during the treatment period.  

 The results of this study indicate showed that Urea levels at a dose of 600 

mg / KgBB increased by 9%, at a dose of 700 mg / KgBB an increase of 12%, at a 

dose of 800 mg / KgBB of 13%, at a dose of 900 mg / KgBB an increase of 24% 

and at a dose of 1000 mg / KgBB an increase of 32%.While Creatinine levels at 

doses of 600 mg / KgBB and 700 mg / KgBB increased by 17%, at a dose of 800 

mg / KgBB an increase of 25%, at a dose of 900 mg / KgBB an increase of 40% 

and at a dose of 1000 mg / KgBB an increase of 46%. Provision of saffron ethanol 

extract (Curcuma domestica Val) with multilevel doses was shown to significantly 

increase the levels of urea and creatinine but still within normal limits.  

 

Keywords: turmeric (Curcuma domestica Val), urea, creatinine 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara tropis. Banyak tanaman 

yang tumbuh di Indonesia karena tanahnya yang subur (Wasito, 2011). Sampai 

saat ini masyarakat masih memanfaatkan tanaman kunyit sebagai ramuan jamu 

yang sejak dulu sudah dilakukan oleh  nenek moyang hingga saat ini semakin 

meluas. Jamu tradisional mempunyai manfaat yang besar dalam menjaga 

kesehatan dan mengobati penyakit. Sampai saat ini jamu tradisional masih sering 

digunakan oleh masyarakat salah satunya adalah kunyit (Syukur dan Hernani, 

2011) 

. 

 Kunyit (Curcuma domestica Val) memiliki beberapa spesies lain dari 

kerabat dekat kunyit adalah tanaman temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb), 

temu putih (Curcuma zedoaria Rosc), dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

(Laili, 2013). Komponen utama kunyit (Curcuma domestica val) adalah 

kurkumin, demetoksi kurkumin dan bismetoksi kurkumin. Masing-masing 

komponen secara tersendiri maupun bersama-sama menunjukkan potensi 

antioksidan. Setelah 1 jam pemberian kurkumin secara oral, sekitar 90% 

kurkumin akan terakumulasi dalam lambung dan usus halus namun setelah 24 

jam kadarnya menjadi 1% saja. Absorbsinya pada usus halus terjadi selama 3-7 

jam. Kurkumin yang diberikan akan diabsorbsi oleh tubuh 60-66% dan sisanya 

akan diekskresi melalui feses. Kurkumin tidak terdistribusi dalam jantung, tetapi 

kurkumin dapat ditemukan di dalam ginjal  (Handajani, 2003). 
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 Pada penelitian ini pemilihan kunyit (Curcuma domestica val) di karenakan 

banyak masyarakat belum mengetahui efek yang ditimbulkan jika konsumsi 

kunyit dalam jangka panjang. Masyarakat beranggapan bahwa jamu selalu 

memberikan efek yang baik bagi kesehatan tubuh mereka (Suryati, 2015). 

Tingkat konsumsi kunyit di kalangan masyarakat sering kali tidak terkontrol. 

Bentuk konsumsi kunyit yang sering dijumpai dimasyarakat biasanya berupa 

jamu tradisional, dan pengkonsumsiannya secara rutin dalam jangka panjang 

belum dapat dipastikan bahwa kebiasaan tersebut aman atau toksik pada ginjal 

(Maharani, 2013). Kandungan senyawa di dalam kunyit yang  bersifat 

hepatotoksik dan  senyawa bersifat toksigenik (Balaji dan Chempakam, 2010), 

sehingga diperlukan pengujian toksisitas pada kunyit. 

 Dalam pembuatan ekstraksi kunyit menggunakan pelarut etanol 70% 

dikarenkan ekstrak kunyit lebih mudah larut dalam campuran pelarut polar dan 

air. Selain itu etanol 70% adalah pelarut yang aman dengan toksisitas rendah 

(Rizkia et al, 2014).  

 Pada dasarnya senyawa toksikan tidak mempengaruhi semua organ secara 

merata, karena adanya perbedaan tingkat kepekaan dari masing-masing organ, 

kadar bahan kimia atau metabolitnya terhadap organ sasaran serta mekanisme 

pemulihan dari setiap organ. Organ vital yang diamati pada pengujian toksisitas 

sub kronik salah satunya adalah organ ginjal (Nasikha, 2018). 

 Ginjal merupakan salah satu organ tubuh yang sangat penting bagi manusia. 

Ginjal  bekerja sebagai alat ekskresi utama untuk zat-zat yang tidak dibutuhkan 

lagi oleh tubuh. Dalam melaksanakan fungsi ekskresi, ginjal mendapat tugas 
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yang berat mengingat hampir 25% dari seluruh aliran darah mengalir ke ginjal. 

Besarnya aliran darah yang menuju ginjal menyebabkan keterpaparan ginjal 

terhadap bahan atau zat-zat yang beredar dalam sirkulasi cukup tinggi. Untuk 

mengetahui adanya kerusakan fungsi ginjal bisa diketahui dari kadar ureum dan 

kreatinin (Amir et al, 2015). 

 Konsentrasi  ureum dan kreatinin sangat berkaitan dengan makanan dan 

minuman yang dikonsumsi. Indikator untuk mendeteksi kerusakan ginjal adalah 

ureum dan kreatinin, karena akan meningkat dalam darah. Pemeriksaan ureum 

dan kreatinin dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui terjadinya 

gangguan ginjal. Organ ginjal yang mengalami gangguan menyebabkan kadar 

ureum dan kreatinin meningkat (Alunat et al, 2014). 

   Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah hewan tikus galur wistar. 

Penggunaan tikus dalam penelitian disebabkan karena tikus mudah 

diadaptasikan dalam lingkungan laboratorium (Ernawati, 2009).  

 Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang 

diberikan secara oral dalam beberapa tingkat dosis diberikan setiap hari pada 

beberapa kelompok hewan uji dengan satu dosis per kelompok selama 28 atau 

90 hari pada hewan uji selama sebagian umur hewan, tetapi tidak lebih dari 10% 

seluruh umur hewan (BPOM, 2014). Pemilihan uji subkronis dikarenakan untuk 

memperoleh informasi adanya efek yang ditimbulkan setelah pemaparan ekstrak 

kunyit secara berulang dalam jangka waktu 28 hari serta waktu yang digunakan 

cukup efisien.  
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 Hasil dari riset sebelumnya mengatakan bahwa ekstrak etanol rimpang 

kunyit (Curcuma Longa Linn) pada hati tikus galur wistar dengan dosis 50 

mg/kgBB, 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB selama 31 hari tidak menyebabkan 

toksik pada hati tikus jantan galur Wistar dilihat dari nilai AST dan ALT yang 

masih dalam range normal (Maharani, 2015) 

Berdasarkan uraian tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian efek subkronis pemberian ekstrak etanol kunyit pada tikus putih jantan 

galur Wistar dengan variasi dosis untuk menganalisis kadar ureum dan kreatinin. 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu : Apakah pemberian ekstrak etanol kunyit 

(Curcuma domestica Val) dengan dosis bertingkat yang diberikan selama 28 hari 

dapat menimbulkan perubahan kadar ureum dan kreatinin pada tikus galur 

Wistar ?  

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol kunyit (Curcuma 

domestica Val) yang diberikan selama 28 hari terhadap kadar ureum dan 

kreatinin pada tikus galur Wistar  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

dalam bidang penelitian 
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2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pengaruh konsumsi kunyit (Curcuma domestica 

Val) selama 28 hari terhadap perubahan kadar ureum dan kreatinin. 

3. Bagi Institusi  

Untuk menambah bahan informasi bagi perpustakaan dan menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya 
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